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 Penyakit Gastroenteritis (Flu Perut) sebagian besar diderita oleh orang 

dewasa, orang lanjut usia, maupun anak-anak hal ini disebabkan sistem 

imunitas yang ada pada tubuh anak masih lemah serta memiliki 

sensitifitas yang tinggi terhadap infeksi bakteri, virus, lingkungan, dan 

udara. Penyakit Gastroenteritis (Flu Perut) yang menyerang pada anak-

anak dapat menyebabkan mual, muntah, diare, kram perut, atau 

terkadang demam pada penderitanya. 

Dengan adanya hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu 

dibutuhkannya suatu ilmu kecerdasan buatan dengan membuat sistem 

pakar sebagai alternatif informasi dan media komunikasi yang lebih 

praktis, yang di mana di dalamnya terdapat informasi tentang 

mendiagnosa Penyakit Gastroenteritis (Flu Perut) agar memudahkan 

Asisten Bidan yang ikut menangani, ataupun masyarakat umum dalam 

melaksanakan diagnosa sementara, sehingga membantu pihak Bidan 

untuk mengambil suatu keputusan, hal ini dapat diterapkan dengan 

sistem pakar. 

Hasil dari penelitian ini dengan sistem pakar yang diterapkan dalam 

mendiagnosa penyakit berdasarkan analisa dari seorang pakar dalam 

penyakit Gastroenteritis diharapkan dapat membantu pasien dalam 

proses penanganan untuk pencegahan terjadinya penyakit 

Gastroenteritis yang lebih parah. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit Gastroenteritis (Flu Perut) disebut juga dengan pencernaan dimana terjadi infeksi pada usus halus dan 

lambung atau disebut dengan diare yang disebabkan oleh beberapa virus antara lain norovirus, rotavirus, dan 

champylobacter merupakan salah satu permasalahan global yang memiliki angka morbiditas (kesakitan) dan mortalitas 

(kematian) yang tinggi terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Di Indonesia dapat ditemukan sekitar 60 juta 

kejadian diare setiap tahun sebagian besar (70-80%) dari penderita ini adalah anak bawah lima tahun [1]. 

Penyakit Gastroenteritis (Flu Perut) sebagian besar diderita oleh orang dewasa, orang lanjut usia, maupun anak-anak 

hal ini disebabkan sistem imunitas yang ada pada tubuh anak masih lemah serta memiliki sensitifitas yang tinggi terhadap 

infeksi bakteri, virus, lingkungan, dan udara. Penyakit Gastroenteritis (Flu Perut) yang menyerang pada anak-anak dapat 

menyebabkan mual, muntah, diare, kram perut, atau terkadang demam pada penderitanya [2]. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penyakit Gastroenteritis (Flu Perut) 

mailto:suyenardo18@gmail.com
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Penyakit Gastroenteritis (Flu Perut) disebut juga dengan pencernaan dimana terjadi infeksi pada usus halus dan lambung 

atau disebut dengan diare yang disebabkan oleh beberapa virus antara lain norovirus, rotavirus, dan champylobacter 

merupakan salah satu permasalahan global yang memiliki angka morbiditas (kesakitan) dan mortalitas (kematian) yang 

tinggi terutama di negara berkembang seperti Indonesia. 

 

2.2   Sistem Pakar 

Sistem pakar atau Expert System biasa disebut juga dengan Knowledge Based System yaitu suatu aplikasi komputer yang 

ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan dalam bidang yang spesifik. Sistem ini 

bekerja dengan menggunakan pengetahuan dan metode analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar yang 

sesusai dengan bidang keahliannya [6]. 

2.3   Metode Teorema Bayes 

Probabilitas Bayes merupakan cara yang baik untuk mengatasi ketidak pastian data menggunakan formula bayes 

dengan rumus : 

P(H|E)  ᴾ(E|H).P(H) 

P(E) 

Keterangan : 

P(H | E) :  probabilitas hipotesis H jika diberi evidence E 

P(E | H) :  probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesis H 

P(H)   :  probabilitas hipotesis H tanppa memandang evidence apapun 

P(E)   :  probabilitas evidence E 

Dalam bidang kedokteran thorema bayessudah banyak dikenal tetapi teorema lebih banyak diterapkan dalam 

logika kedokteran modern. Teorema ini lebih banyak diterapkan pada hal-hal yang berkenaan dengan probabilitas dan 

kemungkinan dari penyakit dan gejala-gejala yang berkaitan. 

Secara umum teorema bayes dengan E kejadian dan hipotesis Hdapat dituliskan dalam bentuk: 

P(H¡|E)= P(E∩H¡) 

                 ∑jP(E∩H¡) 

 

=P(E\H¡)P(H¡) 

∑jP(E\H¡)P(H¡) 

 

=P(E\H¡)P(H¡) 

P(E) 

 

Teorema Bayes dapat dikembangkan jika dilakukan pengujian terhadap hipotesis kemudian muncul lebih dari satu 

evidence.Dalam hal ini persamaa nya akan terjadi: 

P(H|E,e)=P(H|E) P(e|E,H) 

  P(e|E) 

Keterangan : 

e :  evidence lama 

E :  evidence baru 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1    Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian maka harus dilakukan dengan metodologi yang baik. Berikut ini adalah metodologi 

dalam penelitian yaitu: 

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan di antaranya yaitu: 

a. Observasi  

Teknik ini dilaksanakan dengan melakukan proses kegiatan untuk pengamatan langsung terhadap apa yang akan 

diteliti dengan data gejala penyakit berdasarkan pakar. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan mewawancarai Bd. Nurhaida M. Manungkalit, STr.Keb untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan data yang di inginkan. Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan pakar terkait dengan 

penyakit gastroenteritis.  

Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan konsep pendekatan eksperimental maka dibawah ini adalah metode 

penelitian yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Metode Penelitian Yang Dilakukan 

Gambar diatas menjelaskan bahwa bagaimana cara melakukan penelitian ini. Hal pertama yang dilakukan adalah 

melakukan pengumpulan data dimana terjun langsung ke tempat riset, tahap kedua analisis masalah lalu perhitungan 

algoritma, dan tahap terakhir menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

Didalam penelitian ini, diadopsi sebuah metode perancangan sistem yaitu waterfall algorithm. Berikut ini adalah 

fase yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan  

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan bagian awal dalam perancangan sistem. Pada fase ini akan ditentukan 

titik masalah sebenarnya dan elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan untuk penyelesaian masalah dalam 

mendiagnosa penyakit gastroenteritis baik software maupun hardware.  

2. Desain Sistem  

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau elemen yaitu: (1) pemodelan sistem dengan Unified Modelling 

Language, (2) pemodelan menggunakan Flowchart system, (3) desain input, dan (4) desain output dari sistem pakar 

yang akan dirancang. 

3. Pembangun Sistem 

Bagian ini menjelaskan tentang bagaimana melakukan pengkodingan terhadap desain sistem yang dirancang baik 

dari sistem input, proses dan output menggunakan bahasa pemograman php. 

4. Uji Coba Sistem 

Fase ini merupakan fase terpenting untuk pembangunan sistem pakar. Hal ini dikarenakan pada fase ini akan 

dilakukan trial and error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik Coding, Desain Sistem dan Pemodelan dari 

sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit gastroenteritis. 

5. Implementasi atau Pemeliharaan  

Fase akhir ini adalah fase dimana pemanfaatan aplikasi oleh stakeholder yang 

akan menggunakan sistem ini. Fase dimana pemanfaatan aplikasi sistem siap digunakan oleh dokter ataupun pakar. 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem pakar 

dalam mendiagnosa Sistem dan Pemodelan dari sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit dengan menggunakan metode 

Teorema Bayes. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam mendiagnosa gejala-gejala penyakit tersebut, maka 

diperlukan suatu sistem yang mampu mengadopsi dan cara berfikir seorang pakar yang nantinya diaplikasikan dalam 

sebuah sistem komputer dengan menggunakan metode teorema bayes. Adapun algoritma sistem untuk  mendiagnosa 

penyakit gastroenteritis adalah sebagai berikut:   

1. Menentukan gejala penyakit gastroenteritis. 

2. Menentukan jenis penyakit gastroenteritis. 

3. Menentukan basis aturan. 

4. Menentukan nilai probabilitas. 

5. Menentukan proses perhitungan algoritma metode Teorema Bayes. 

6. Menentukan hasil perhitungan Teorema Bayes. 

a. Flowchart dari Metode Penyelesaian  

Berikut ini adalah flowchart dari metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut. 

 

 

Pengumpulan Data

Analisis Masalah

Perumusan Masalah

Perhitungan Metode Teorema 
Bayes

Analisis Hasil

Kesimpulan
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Gambar 3.2 Flowchart Dari Metode Teorema Bayes 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Data Gejala 

 

Kode Gejala Gejala 

G1 Panas Dingin 

Mulai 

Inisialisasi  Nilai Bobot 

Gejala dan Penyakit 

Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H Memandang Evidence 

∑ = P(Hi) ∗ P(E|Hi) + ⋯ P(Hi) ∗ P(E|Hi)

𝑛

𝑘=𝑛

 

Mencari Nilai Hipotesa H benar jika diberi Evidence 

𝑃(𝐻𝑖|𝐸𝑖) =
P(Hi) ∗ P(E|Hi)

∑ = 𝑛𝑛
𝑘=𝑛

 

 

 

Mencari Nilai Bayes 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠1 + 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠2 … 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠𝑛

𝑛

𝑘=𝑛

 

 

 

 Selesai 

Menjumlahkan Nilai Probabilitas 

∑ = 𝐺1 + 𝐺2 + ⋯ 𝐺𝑛

𝑛

𝑖=𝑛

 

Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H tanpa Memandang Evidence 

𝑃(𝐻𝑖) =
P(E|Hi)

∑ = 𝑛𝑛
𝑖=𝑛

 

 

Hasil Diagnosa 
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G2 Mata Terlihat Cekung 

G3 Nyeri Perut  

G4 Diare Lebih Dari 24 jam  

G5 Nafsu Makan Menurun 

G6 Timbul Rasa Haus Yang Berlebihan 

G7 Produksi Urin Menurun 

G8 Demam Mencapai 400C  

G9 Kram Perut 

G10 Sakit Kepala 

G11 Mulut Kering  

G12 Mual 

G13 Kesadaran Menurun 

G14 Mudah Mengantuk  

G15 Nyeri Pada Beberapa Bagian Tubuh 

G16 Ujung Jari Terasa Dingin  

G17 Muntah Yang Bisa Disertai Muntah Darah 

 

Tabel 3.5 Nilai Kepastian 

 

No Kepastian Nilai 

1 Sangat Pasti 0,9 - 1  

2 Pasti 0,7 – 0,8 

3 Kemungkinan Besar 0,5 – 0,6 

4 Mungkin 0,3 – 0,4 

5 Tidak Ada 0,1 – 0,2 

 

 

3.3.1.3 Menghitung Nilai Probabilitas Hipotesa Memandang Evidence 

Nilai probabilitas hipotesa merupakan nilai probabilitas penyakit memandang gejala apapun. Setelah Nilai P(Hi) diketahui, 

nilai probabilitas hipotesa H memandang gejala dihitung sebagai berikut: 

1. P1  Rotavirus 

∑ = 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖)
𝑛

𝐺=𝑛
 + … + 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖) 

=(P(H1)*P(E|H1))+(P(H2)*P(E|H2))+(P(H3)*P(E|H3))+ 

(P(H4)*P(E|H4))+(P(H5)*P(E|H5))+(P(H6)*P(E|H6))+(P(H7)*P(E|H7))+(P(H8)*P(E|H8))+(P(H9)*P(E|H9)) 

=(0,3*0,06)+(0,4*0,08)+(0,5*0,10)+(0,5*0,10)+(0,3*0,6)+(0,5*0,10)+(0,4*0,08)+(0,9*0,19)+(0,9*0,19) 

= 0,592 



              P-ISSN :  E-ISSN :  

Jurnal Cyber Tech  Vol. 3, No. 8,  Agustus 2020 :  1321 – 1331 

1326 

2. P2 Norovirus 

∑ = 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖)
𝑛

𝐺=𝑛
 + … + 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖) 

=P(H10)*P(E|H10))+(P(H11)*P(E|H11))+(P(H12)*P(E|H12)) +(P(H8)*P(E|H8)) +(P(H13)*P(E|H13)) 

+(P(H14)*P(E|H14)) +(P(H4)*P(E|H4)) +(P(H15)*P(E|H15)) +(P(H16)*P(E|H16) +(P(H17)*P(E|H17)) 

=(0,9*0,15)+(0,7*0,11)+(0,6*0,10)+(0,9*0,15) +(0,5*0,08) +(0,8*0,13) +(0,4*0,06) +(0,6*0,10) +(0,3*0,05) 

+(0,4*0,06) 

= 0,674   

Nilai Bayes merupakan nilai akhir dari perhitungan nilai bayes. Berikut ini merupakan perhitungan probabilitas 

terkena penyakit Gastroenteritis adalah sebagai berikut: 

3. P1 Rotavirus 

∑
𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠1 + 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠2 + 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠3 + ⋯ + 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠9

9

𝑖=1

 

∑

𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0,3 ∗ 0,030) + (0,4 ∗ 0,032) + (0,5 ∗ 0,084) + (0,5 ∗ 0,084) + (0,3 ∗ 0,030) + (0,5 ∗ 0,084)

+ (0,4 ∗ 0,032) + (0,9 ∗ 0,289) + (0,9 ∗  0,289)

= 0,69

9

𝑖=1

 

4. P2 Norovirus 

∑
𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠10 + 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠11 +  𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠12 + 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠8 + 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠13 … + 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠17

17

𝑖=10

 

∑

𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0,9 ∗ 0,200) + (0,7 ∗ 0,114) + (0,6 ∗ 0,089) + (0,9 ∗ 0,200) + (0,5 ∗ 0,059) + (0,8 ∗ 0,154)

+(0,4 ∗ 0,035) + (0,6 ∗ 0,089) + (0,3 ∗ 0,022) + (0,4 ∗ 0,035)

= 0,731

17

𝑖=10

 

 

Dari perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

adalah Max(Rotavirus); (Norovirus) dengan nilai Max(0,69;0,731). Dari hasil perhitungan diatas, penyakit Norovirus lebih 

unggul nilainya dibandingkan dengan penyakit gangguan lainnya dengan nilai 0,731 (731%) dan kemungkinan besar 

menderita penyakit gangguan Norovirus.  

 

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Pemodelan Sistem  
Berikut ini merupakan  Use Case Diagram dari sistem pakar untuk mendiagnos penyakit Gastroenteritis yaitu: 

4.1.1 Use Case Diagram 
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Gambar 4.1 Use Case Diagram 

4.1.2 Activity Diagram 

 

Gambar 4.2 Activity Diagram 

4.1.3 Class Diagram 



              P-ISSN :  E-ISSN :  

Jurnal Cyber Tech  Vol. 3, No. 8,  Agustus 2020 :  1321 – 1331 

1328 

 

Gambar 4.3 Class Diagram 

5. ANALISA DAN HASIL 

5.1 Pengujian Program 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan White Box Testing. Pada tahap ini pengujian sistem dilakukan dengan 

hak akses penuh kepada user pengguna. Berikut ini adalah tabel yang berisikan pengujian terhadap sistem yang telah 

dijalankan: 

 

Tabel 5.1 Pengujian  Sistem Pakar 

No. Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

1 Login (Masuk tanpa isi username dan 

password) 

Test Case: 

 

Harus melakukan pengisian username dan 

password akan menamppilkan menu utama 

untuk user bidan. 

Hasil Pengujian: 

 

Valid 

2 Proses Data Gejala 

Test Case: 

 

Hasil proses memasukan data gejala 

Hasil Pengujian: 

 

 

Valid 

Login

(+) email varchar  (50)

(+) password varchar (50)

- Login()

Konsultasi

(+)kode_nama    integer (11)

(+)nama_lengkap varchar (50)

(+)no_hp varchar (12)

(+)jenis_kelamin           varchar (50)

(+)alamat varchar (100)

(+)nama_gejala             varchar (100)

- Konsultasi()

Penyakit

(+) kode_penyakit varchar (11)

(+) nama_penyakit varchar (100)

(+) solusi          varchar (100

- simpan()

- edit()

- hapus()

- bersih()

Gejala

(-)kode_gejala        varchar (50)

(+)nama_gejala        varchar(100)

(+)nilai_probabiltas   varchar (50)

 
- simpan()

- edit()

- hapus()

- bersih()

Rules Base

(+)kode_penyakit       varchar(50)

(+)nama_penyakit      varchar(11)

(+)kode_gejala           varchar(50)

(+)nama_gejala          varchar(100) 

- simpan()

- edit()

- hapus() 

- bersih()

1..*

1..*

Lupa Password

(+) email varchar  (50)

(+) new_password varchar (50)

(+) confirm_password    varchar (50) 

- ubah_password()
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3 Proses Data penyakit 

Test Case: 

 

 
 

Hasil dari penginputan data penyakit 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 

4 Proses Data Rules 

Test Case: 

 
 

Hasil dari penginputan data rules 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 

5 Proses Konsultasi Diagnosa 

Test Case: 

 
 

Hasil dari proses data, mendapatkan laporan 

sebagai berikut. 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 

 

5.1 Identifikasi Sistem 
Identifikasi sistem merupakan penjelasan dari kelebihan dan kekurangan sistem yang telah dibangun. 

5.2.1 Kelebihan Sistem 
Adapun kelebihan aplikasi yang dibangun yaitu sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit Gastroenteritis, adalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem dapat memberikan informasi dengan akurat dan cepat dalam meberikan solusi dari hasil diagnosa berdasarkan 

metode yang digunakan dengan hasil yang sama dengan analisis perhitungan. 

2. Aplikasi mudah untuk dimengerti dalam proses penggunaannya (friendly). 

5.2.2 Kekurangan Sistem 
Adapun kekurangan sistem yang dibangun adalah sebagai berikut: 

1. Sistem masih belum bersifat dinamis secara keseluruhan. 

2. Sistem tidak dapat melakukan update otomatis jadi harus diinstal langsung dari masing-masing computer apabila mau 

diupdate. 

3. Sistem belum memiliki keamanan yang kuat dan belum memiliki sistem backup. 

4. Belum ada fungsi untuk menambahkan user pengguna baru. 

 

 Kesimpulan Dan Saran 

6.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah yang ada adalah sebagai berikut: 

1. Dalam menganalisa penyakit Gastroenteritis menggunakan sistem pakar metode teorema bayes yaitu dengan 

melakukan penerapan dari langkah-langkah metode teorema bayes untuk mengdiagnosa penyakit Gastroenteritis 

berdasarkan gejala dari penyakit tersebut. 

2. Dalam merancang dan membangun sistem pakar menggunakan metode teorema bayes yaitu dengan membuat 

perancangan menggunakan UML (Unified Modeling Language) sebagai acuan perancangan sistem yang akan dibangun 

agar dapat mendiagnosa penyakit Gastroenteriti. 

3. Dalam melakukan pengujian terhadap sistem yang dibangun untuk mendiagnosa penyakit Gastroenteritis menggunakan 

metode teorema bayes pada sistem pakar, yaitu dengan memilih setiap gejala yang dihadapi oleh pasien kemudian 

dilakukan diagnosa untuk mendapatkan hasil diagnosa penyakit dan solusi penanganannya. 

 

6.2 Saran 

Dalam penelitian ini diharapkan mendapatkan saran-saran sebagai pertimbangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan guna untuk pengembangan 
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lebih lanjut dan menyempurnakan hasil dari penelitian ini, sehingga penelitian ini bisa lebih baik lagi. Adapun saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya dapat menggunakan bahasa pemrograman mobile, dikarenakan saat ini 

mobile sangat pesat dalam proses penggunaannya. Sehingga dapat lebih bermanfaat lagi jika sistem ini dikonversi ke 

sistem programan mobile. 

2. Diharapkan untuk dapat melakukan pengembangan terhadap sistem agar dapat lebih berfungsi dengan jauh lebih baik 

lagi. 

3. Tampilan program aplikasi masih sangat sederhana butuh dilakukan untuk perbaikan guna menarik tampilan bagi 

pengguna. 

4. Diharapkan kedepannya dapat mengembangkan aplikasi untuk tingkat keamanannya. 

Diharapkan agar dapat mengembangkan sistem aplikasi untuk menambahkan form user pengguna baru dan diharapkan 

kedepannya untuk menambahkan backup sistem yang telah dibangun.  
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